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ABSTRAK

Muhammad Ilham. 2025. Profil Kondisi Fisik Atlit Dayung Bukit Sepakat
Kota Padang

Permasalahan penelitian ini adalah menurunnya prestasi yang didapatkan
oleh atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang yang diduga disebabkan oleh masih
kurangnya kondisi fisik atlet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah kondisi fisik atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni di muaro Padang. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh atlet dayung bukit sepakat kota padang yang berjumlah 24 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, maka jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 24 orang atlet. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) bleep test, 2) push up test, 3) sit up test,
4) pull up test, dan 1) standing broad jump test. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif persentatif.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Daya tahan aerobik atlet dayung Bukit
Sepakat kota Padang memiliki nilai rata-rata 38,24 ml/kg/menit, berada pada
kategori sedang. 2) Daya tahan kekuatan otot lengan atlet dayung Bukit Sepakat
kota Padang memiliki nilai rata-rata 29,79, berada pada kategori sedang. 3) Daya
tahan kekuatan otot perut atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang memiliki nilai
rata-rata 29,75, berada pada kategori sedang. 4) Daya ledak otot lengan atlet
dayung Bukit Sepakat kota Padang memiliki nilai rata-rata 11,63, berada pada
kategori sedang. 5) Daya ledak otot tungkai atlet dayung Bukit Sepakat kota
Padang memiliki nilai rata-rata 227,17 centimeter, berada pada kategori sedang.
6) Kondisi fisik atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang memiliki nilai rata-rata
334,98, berada pada kategori sedang.

Kata kunci: Kondisi Fisik, Dayung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, masalah kesehatan pada individu sedang meningkat karena
kurang olahraga dan aktivitas fisik, seperti mesin melakukan sebagian besar
pekerjaan, yang membuat aktivitas tubuh penting secara individual. Di sisi
lain, lewat acara olahraga, banyak orang terlibat dengan olahraga secara
langsung atau tidak langsung, baik dengan aktif tampil atau dengan menonton
olahraga. Secara umum, olahraga membantu individu menjaga kesehatan fisik
dan mental mereka dan menjadi sumber kesenangan dan hiburan. Dari hal
inilah bahwa dengan melakukan aktifitas fisik atau dengan kita berolahraga
akan memberikan berbagai manfaat bagi tubuh kita (Puriana & Suryansah,
2022).

Secara sederhana olahraga dapat dilakukan oleh siapapun, kapanpun,
dimanapun, tanpa memandang dan membedakan jenis kelamin, suku, ras, dan
lain sebagainya. Menurut Mutohir, hakekat olahraga adalah sebagai refleksi
kehidupan masyarakat suatu bangsa (Hardika et al., 2022). Di dalam olahraga
tergambar aspirasi serta nilai-nilai luhur suatu masyarakat, yang terpantul
melalui hasrat mewujudkan diri melalui prestasi olahraga. Kita sering
mendengar kata-kata bahwa kemajuan suatu bangsa salah satunya dapat
tercermin dari prestasi olahraganya. Harapannya adalah olahraga di Indonesia
dijadikan alat pendorong mental, intelektual, sosial, serta mampu membentuk

manusia seutuhnya.



Olahraga adalah kegiatan aktifitas fisik untuk meningkatkan kesehatan
individu secara fisik dan mental. Olahraga sangat penting bagi semua orang
dan olahraga juga tidak memandang umur dan kelamin. Oleh sebab itu
olahraga dapat dilakukan oleh siapapun dan olahraga adalah sebuah akses
untuk kesehatan. Banyak hal yang bisa dilakukan dengan sering melakukan
aktifitas olahraga antara lain memompa darah oleh jantung dikarenakan saat
kita melakukan olahraga, jantung akan memompa darah dengan cepat dan ada
juga sisi yang lain seperti otot, persendian, pikiran dan lain-lain (Pribadi,
2015).

Perahu naga adalah salah satu olahraga yang sangat menyenangkan
baik bagi atlet maupun masyarakat umum. Selain menyenangkan, olahraga
perahu naga juga sangat menantang karena membutuhkan mental yang kuat
untuk bisa mengikuti perlombaan ini. Perlombaan perahu naga memiliki
keunikan karena perahu-perahu yang ikut dalam lomba selalu dihiasi dengan
beraneka ragam warna, corak, ukiran, dan hiasan lainnya. Hiasan dan corakan
ini bisa kita lihat dari bagian kepala perahu naga sampai pada ekor perahu.
Perahu naga merupakan sebuah perahu panjang yang digunakan untuk
berlomba semasa berlangsungnya suatu tamasya laut. Panjang perahu naga
bervariasi antara 30 kaki sampai 100 kaki, perahu ini cukup lebar untuk
menampung dua orang secara dan mendayung ke kiri dan kanan secara
serentak dan seirama. Mendayung perahu naga mempunyai kesulitan tertentu

yaitu menyelaraskan irama dayungan dan mengarahkan perahu agar tetap



lurus. Untuk itu diperlukan kondisi fisik yang bagus, agar perahu yang
didayung bisa bergerak dengan cepat dan lurus (Musawira & others, 2024).

Dayung merupakan olahraga daya tahan yang sarana utama yaitu air
menggunakan media dayung serta perahu. Cabang olahraga dayung ada yang
sifatnya perlombaan ada pula yang permainan. Olahraga ini dapat
dilaksanakan secara kelompok dan individu. Olahraga ini dapat dinyatakan
menjadi olahraga yang memiliki kecenderungan memberi unsur seni, sebab
mencakup perpaduan alat dengan gerak tubuh yang dipakai untuk mendayung.
Gerakan dayung dilaksanakan dengan terus menerus, berirama, dan terdapat
rasio yang baik antar fase istirahat dengan kerja. Agar mencapai gerakan yang
harmonis serta ritmik tentulah diperlukan dukungan biometrik, biomotorik,
psikologis, dan aspek penunjang yang lain (Irawan & others, 2022).

Menurut Yusrizal, olahraga dayung adalah salah satu cabang olahraga
dengan ketangkasan mengunakan perahu diatas air, baik di sungai, danau,
maupun laut tergantung pada jenis perlombaan dan dilakukan dengan disiplin
(Yusrizal et al., 2015). Olahraga dayung merupakan salah satu cabang
olahraga yang atletnya berpacu satu sama lain dengan menggunakan perahu.
Lomba mendayung membutuhkan kekuatan tenaga, keahlian berperahu, baik
dilakukan secara perorangan maupun berkelompok.

Olahraga dayung merupakan sebuah olahraga air yang harus memiliki
beberapa media seperti dayung dan perahu. Olahraga dayung ini harus
dimainkan dengan irama, kekompakan dan emosi yang baik. Jika salah satu

pemain memiliki pemikiran yang berbeda, maka hal ini bisa merusak laju



perahu tersebut. Oleh karena itu, atlet dalam olahraga dayung harus memiliki
kekompakan yang bagus dan tidak mendahulukan ego sendiri. Selain itu
olahraga dayung ini juga harus mencakup daya tahan otot, kelincahan dan
kecepatan dikarenakan dorongan atau tarikan harus dilakukan secara
bersamaan dengan gerakan yang kompak dan baik (Rinoki & others, 2016).
Seorang atlet olahraga dayung harus memiliki kondisi fisik yang baik,
agar dapat menunjang prestasi atlet. Untuk menjaga kondisi fisik ini agar tetap
baik, seorang atlet dayung harus disiplin melakukan latihan fisik (Prakoso et
al., 2022). Salah satu kelompok dayung yang ada dikota Padang ialah atlet
dayung Bukit Sepakat. Atlet dayung Bukit Sepakat ini melakukan latihan
untuk meningkatkan kondisi fisik dengan tujuan meningkatkan prestasi.
Mereka di uji dengan beberapa unsur ketahanan fisik seperti daya tahan
aerobik, daya tahan otot lengan, daya tahan otot perut, kelincahan dan lain
lain. Namun, prestasi atlet dayung traditional boat race ini mengalami
penurunan. Hal ini diduga oleh kondisi fisik yang lemah. Kondisi fisik yang
lemah ini di pengaruhi oleh faktor latihan yang kurang efektif, persiapan
pertandingan yang sangat mendadak dan buru-buru, sarana dan prasarana,
bantuan dana dan lain lain. Adapun program latihan yang dilakukan oleh atlet
diantaranya adalah latihan beban berupa angkat besi, lari selama 30 menit,
mendayung di atas perahu selama 30 menit, dan simulasi praktek mendayung
di darat. Program latihan inilah yang dilakukan selama 3 kali pertemuan

selama satu minggu.



Sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi olahraga dayung perlu di
perhatikan pada semua aspek-aspeknya, terutama pada latihan yang intensif
dan menyeluruh dari rangkaian-rangkaian pembinaan yang teratur dan
berkesinambungan. Agar upaya ini berhasil, atlet olahraga dayung perlu
latihan kerja sama serta perencanaan program latihan yang dilakukan secara
intensif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan pelatih
dayung Bukit Sepakat, atlet dayung Bukit Sepakat masih kurang baik dalam
penguasaan teknik. Hal ini bisa dilihat dari pemegangan alat dayung, gerakan
tangan, tarikan, dan jangkauan. Hal ini diduga karena rendahnya kondisi fisik
dan kelenturan yang dimiliki atau dikuasai oleh atlet dayang Bukit Sepakat.
Oleh sebab itu diperlukan penelitian untuk mengetahui keadaan kondisi fisik
atlet dayung Bukit Sepakat.

Apabila hal ini dibiarkan, prestasi atlet dayung Bukit Sepakat sulit
mendapatkan prestasi yang diinginkan. Pada kejuaraan terahir yang diikuti
atlet dayung Bukit Sepakat belum mendapatkan prestasi yang maksimal.
Kejuaraan terakhir yang di ikuti oleh atlet dayung bukit sepakat adalah event
selaju sampan Siti Nurbaya, namun belum memperoleh hasil yang
memuaskan. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Profil Kondisi Fisik Atlet Dayung Bukit Sepakat Kota Padang.”

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan mudah-mudahan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.

Selain itu diharapkan juga penelitian ini dapat memberikan dampak positif



bagi perkembangan olahraga dayung di Sumatera Barat khususnya di Kota
Padang dan tim atlet Dayung Bukit Sepakat.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi
beberapa variabel yang diduga mempengaruhi masalah pada penelitian atlet
dayung bukit sepakat. Variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kondisi fisik dapat mempengaruhi prestasi atlet dayung Bukit Sepakat.
2. Teknik, taktik, dan kondisi mental dapat mempengaruhi prestasi atlet
dayung Bukit Sepakat.
3. Program latihan yang kurang efektif dapat mempengaruhi prestasi atlet
dayung Bukit Sepakat.
4. Sarana dan prasarana dapat mempengaruhi prestasi atlet dayung Bukit
Sepakat.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan
diatas,serta untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian, maka dibuat
batasan masalah. Permasalahan dalam penelitian ini hanya membahas kondisi
fisik yang dibutuhkan dalam olahraga dayung meliputi daya tahan aerobik,
daya tahan kekuatan otot lengan, daya tahan kekuatan otot perut, daya ledak

otot lengan, kecepatan dan kelincahan pada atlet dayung Bukit Sepakat.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan agar lebih fokusnya
penelitian ini, maka dapat dirumuskan masalah pada atlet dayung Bukit
Sepakat adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan daya tahan aerobik atlet dayung Bukit
Sepakat?
2. Bagaimanakah kemampuan daya tahan kekuatan otot lengan atlet dayung
Bukit Sepakat?
3. Bagaimanakah kemampuan daya tahan kekuatan otot perut atlet dayung
Bukit Sepakat?
4. Bagaimanakah kemampuan daya ledak otot lengan atlet dayung Bukit
Sepakat?
5. Bagaimanakah kemampuan daya ledak otot tungkai atlet dayung Bukit
Sepakat?
6. Bagaimanakah kemampuan kondisi fisik atlet dayung Bukit Sepakat?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan kemampuan daya tahan aerobik atlet
dayung Bukit Sepakat.
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan kemampuan daya tahan kekuatan otot
lengan atlet dayung Bukit Sepakat.
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan kemampuan daya tahan kekuatan otot

perut atlet dayung Bukit Sepakat.



Untuk mengetahui dan menjelaskan kemampuan daya ledak otot lengan
atlet dayung Bukit Sepakat.
Untuk mengetahui dan menjelaskan kemampuan daya ledak otot tungkai
atlet dayung Bukit Sepakat.
Untuk mengetahui dan menjelaskan kemampuan kondisi fisik atlet dayung

Bukit Sepakat.

F. Kegunaan penelitian

Sesuai dengan tujuan yang dikemukakan diatas, penelitian ini

diharapkan bermanfaat bagi:

1.

Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Olahraga pada Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi, Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
Pelatih dayung Bukit Sepakat, sebagai pedoman dan informasi tentang
kemampuan kondisi fisik atlet dayung Bukit Sepakat.

Pelatih dayung Bukit Sepakat, sebagai pedoman dalam menyusun program
latihan kondisi fisik.

Atlet dayung Bukit Sepakat sebagai pengetahuan dan pengalaman tentang
pengatahuan kondisi fisik yang dimilikinya.

Penelitian lainnya, sebagai masukan dalam melanjutkan penelitian ini
dengan kajian yang lebih mendalam terkait kondisi fisik pendayung.
Perpustakaan Fakultas Ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang

sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan data hasil penelitian dan pembahasan

maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu:

1. Daya tahan aerobik atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang memiliki nilai
rata-rata 38,24 ml/kg/menit, berada pada kategori sedang.

2. Daya tahan kekuatan otot lengan atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang
memiliki nilai rata-rata 29,79, berada pada kategori sedang.

3. Daya tahan kekuatan otot perut atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang
memiliki nilai rata-rata 29,75, berada pada kategori sedang.

4. Daya ledak otot lengan atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang memiliki
nilai rata-rata 11,63, berada pada kategori sedang.

5. Daya ledak otot tungkai atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang memiliki
nilai rata-rata 227,17 centimeter, berada pada kategori sedang.

6. Kondisi fisik atlet dayung Bukit Sepakat kota Padang memiliki nilai rata-
rata 334,98, berada pada kategori sedang.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, maka

peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada:

1.

Pelatih dayung agarmenambah latihan-latihan kondisi fisik sesuai dengan
kebutuhan teknik dayung secara bervariasi dan lebih teratur dalam
pelaksanannya, sehingga tidak membosankan pemain dalam berlatih,
sehingga kemampuan kondisi fisik dapat ditingkatkan.

65



66

2. Atlet dayung agar :

a. Menjaga kondisi fisik dengan cara mengatur istirahat yang cukup dan
mengatur pola makanan yang bergizi baik untuk kebutuhan
berolahraga.

b. Melakukan latihan kondisi fisik dengan sungguh-sungguh, sehingga
daya tahan, daya tahan kekautan otot lengan, daya tahan kekuatan otot
perut, daya ledak otot lengan, dan daya ledak otot tungkai dapat lebih
meningkat sesuai dengan yang diharapkan.

c. Tekun dan disiplin dalam mengikuti latihan, sesuai dengan petunjuk
atau arahan dari pelatih, sehingga memiliki mental yang baik.

3. Pihak pengurus Dayung agar memberikan banyak kesempatan pada atlet
dayung untuk mengikuti berbagai event yang diselenggarakan baik di
dalam maupun di luar kota padang, sehingga hal ini dapat mengukur
kemampuan kondisi fisik atlet. Dan hal ini dapat dijadikan masukan dan
pertimbangan dalam meningkatkan prestasi atlet Dayung Bukit Sepakat

Kota Padang kedepannya.
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